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SUMMARY

ASEP PERMANA. Biomass dynamics, C and N Content of the 

composting rumput kumpai (Hymenachne amplexius (Rudge) Nees) and kiambang 

(Salvinia molesta) with the addition of EM4 (Supervised By MARSI and SITI 

HANGGITA RACHMAWATI)

This study aimed to determine the biomass dynamics and carbon content 

(C) and nitrogen (N) of compost derived from swamp plants grown in South 

Sumatera. The research has been conducted from July 2011 to July 2012 at 

Komplek Saijana, Indralaya, Ogan Ilir regency, South Sumatera. Some compost 

characteristics were analyzed at Chemistry, Biology, and Soil Fertility Laboratory 

Faculty of Agriculture Sriwijaya University.

Experimental design used in this current study was Completely 

Randomized Factorial Design with two factors. The flrst factor was types of 

swampy plants and the second factor was EM4 with 4 replications. Parameters 

observed were the biomass dynamics that were observed from l31 to 4* week. The 

C content of compost was measured by Walkley and Black method, N content was 

measured by destruction method, distillation, and titration procedures. Statistical 

analysis of each parameter was calculated according to ANOVA and followed by 

LSD to determine the influence each treatment or treatment combination.

The results showed that decrease in biomass was highest in treatment 

A2B0 (46,62 %) and the lowest was in treatment AIBI (11,42%). While the 

highest reduction of C content was in treatment A2B1 (64,88%) and the lowest 

was in treatment (34,59%). Nitrogen content of compost indicates that the highest



decrease was occurred for treatment Al B 1(46,35%) and lowest for treatment of

A2B0 (22,02%). Ratio of C/N was highest for compost resulted from treatment

AIBI (20.07%) and the lowest for compost resulted from treatment A2B0

(13.73%).



RINGKASAN

ASEP PERMANA. Dinamika Biomassa, Kadar C dan N Pupuk Kompos 

Hasil Pengomposan Rumput Kumpai (Hymenachne amplexius (Rudge) Nees) dan 

Kiambang (,Salvinia Molesta) dengan Penambahan EM4. (Dibimbing Oleh 

MARSI dan SITIHANGGITA RACHMAWATI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika biomassa serta 

kandungan karbon (C) dan nitrogen (N) dari pupuk kompos. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2011 sampai dengan Juli 2012 di Komplek Saijana, 

Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Uji hasil penelitian dilakukan di 

Laboratorium Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya..

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua faktor. Faktor pertama 

adalah jenis tanaman dan faktor kedua adalah penambahan EM4. Masing-masing 

perlakuan diulang 4 kali. Parameter yang diamati adalah dinamika biomassa 

dengan metode sampling yang diamati dari minggu ke 0 sampai dengan minggu

ke 4. Kadar C yang diukur dengan metode walkley and black dan kadar N yang

diukur dengan metode destruksi, detilasi, dan titrasi. Analisis statistik dilakukan

dengan ANSERA dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk

mengetahui beda pengaruh tingkat perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase penurunan biomassa 

tertinggi pada perlakuan A2B0 yaitu sebesar 46,62 % dan terendah pada perlakuan 

AIBI yaitu sebesar 11,42%. Sedangkan kadar C, persentase penurunan yang



tertinggi pada perlakuan A2B1 yaitu sebesar 64,88% dan terendah pada perlakuan 

AIBI yaitu sebesar 34,59%. Kemudian penurunan kadar N tertinggi pada 

perlakuan AIBI yaitu sebesar 46,35% dan terendah pada perlakuan A2B0 yaitu 

sebesar 22,02%. Rasio C/N yang tertinggi yaitu pada perlakuan AIBI yaitu 

sebesar 20,07% dan terendah pada perlakuan A2B0 yaitu sebesar 13,73%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luas lahan rawa di Indonesia meliputi areal 39,40 juta Ha, yang tersebar di 

Sumatera, Kalimantan, Irian Jaya dan Sulawesi. Lahan rawa di Sumatera Selatan 

sendiri adalah seluas 9.370.000 Ha yang meliputi lahan pasang surut seluas 

6.600.000 Ha dan lahan rawa lebak seluas 2.770.000 Ha (Nugroho et al., 1993; 

Subagjo dan Widjaya, 1998 dalam Suriadikarta dan Sutriadi, 2007).

Lahan rawa apabila dikelola dengan tepat, memiliki prospek besar untuk 

dikembangkan menjadi lahan pertanian produktif terutama dalam rangka pelestarian 

swasembada pangan, diversifikasi produksi, peningkatan pendapatan dan lapangan 

keija, serta pengembangan agribisnis dan wilayah. Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan pengelolaan lahan yang tepat dan inovasi teknologi, 

lahan rawa dapat dikembangkan menjadi lahan produktif untuk komoditas tanaman 

pangan dan hortikultura (Abdurachman dan Ananto 2000; Jumberi dan Alihamsyah, 

2005).

Lahan rawa merupakan salah satu ekosistem yang memiliki keragaman 

tanaman serta genetik cukup tinggi. Tanaman air yang bersifat merugikan dapat 

dikategorikan sebagai gulma. Gulma merupakan tumbuhan merugikan dan dapat 

tumbuh pada tempat yang tidak dikehendaki. Menurut Sutanto (2002), gulma air 

dapat menghambat aliran air di saluran irigasi dan sungai, mengganggu pembangkit 

listrik tenaga air, mempercepat hilangnya air (evapotranspirasi), mengganggu lalu 

lintas air, meningkatkan sumber penyakit yang berasal dari air, mengganggu

1
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budidaya perikanan dan kegiatan perikanan lainnya. Karena sifat merugikan tersebut, 

dimanapun gulma tumbuh selalu dicabut, disiang dan dibakar. Akan tetapi bila 

dikelola dengan benar dan optimal, gulma akan memberikan manfaat serta dapat 

meningkatkan produktivitas lahan. Sisa penyiangan gulma dapat menjadi media 

penyimpan unsur hara, beberapa dapat digunakan sebagai mulsa dan dapat juga 

digunakan untuk membuat kompos (Bahar et al., 1992 dalam Ristanto, 2010).

Pembuatan kompos dari tumbuhan air dapat memberikan beberapa 

keuntungan. Sutanto (2002) mengatakan pupuk kompos merupakan bahan pembenah 

tanah yang paling baik karena mengandung unsur makro (N, P, K) dan unsur mikro 

(Arsen, Cd, Co, Cr, Cu, Hg, Ni, Pb, Se, Zn, Mg, Fe, Al, dan Mn) yang diperlukan 

bagi pertumbuhan tanaman serta pupuk kompos ini dapat dijadikan sebagai pupuk 

ikan yang dapat meningkatkan sumber pakan alami ikan di kolam.

Secara alami, untuk menghasilkan pupuk kompos memerlukan waktu yang 

cukup lama. Untuk itu, diperlukan aktivator untuk mempercepat proses 

pengomposan seperti Effective Microorganism (EM4). Hasil penelitian Harijati et al. 

(1996) dalam Jayanti (2011) menunjukkan bahwa EM4 merupakan dekomposer 

terbaik dalam mempercepat proses dekomposisi sisa tanaman.

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis tumbuhan rawa yaitu rumput 

kumpai (Hymenachine amplexicaulis (Rudge) Nees) dan kiambang (Salvinia 

molesta) dengan penambahan EM4. Kedua jenis tumbuhan rawa tersebut mempunyai 

jumlah populasi yang banyak, dikenal sebagai gulma, jarang dimanfaatkan serta 

terdapat hampir di semua wilayah lahan rawa di Sumatera Selatan. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pupuk kompos tumbuhan rawa.
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B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui dinamika biomassa serta kandungan C dan N dari kedua jenis bahan

kompos.

2. Mengetahui perbedaan biomassa serta kandungan C dan N antara pupuk kompos

yang diberi EM4 dengan pupuk kompos yang tidak diberi EM4.

3. Mengetahui interaksi antara jenis bahan kompos dan penambahan EM4 dalam

mempengaruhi biomassa serta kandungan C dan N.

C. Hipotesis

1. Diduga terjadi dinamika biomassa serta kandungan C dan N dari kedua jenis 

bahan kompos.

2. Diduga terjadi perbedaan biomassa serta kandungan C dan N antara pupuk 

kompos yang diberi EM4 dengan pupuk kompos yang tidak diberi EM4.

3. Diduga terjadi interaksi antara jenis bahan kompos dan penambahan EM4 dalam 

mempengaruhi biomassa serta kandungan C dan N.
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